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Abstrak 

Kebersihan masjid dan lingkungan sekitarnya merupakan tanggung jawab bersama yang 
membutuhkan partisipasi masyarakat dan koordinasi dengan pemerintah setempat. Artikel 
ini mendeskripsikan kegiatan gotong royong membersihkan Masjid Nurun Nabawi dan 
lingkungan sekitarnya di Desa Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, serta kolaborasi mahasiswa, 
warga, kepala desa, dan kepala dusun dalam mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan 
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada 13 Juli 2025 mulai pukul 08.00 WIB. Kegiatan 
kebersihan melibatkan 35 peserta, terdiri atas 25 mahasiswa pengabdian masyarakat dan 10 
warga. Pekerjaan meliputi pembersihan ruang utama masjid, teras atau selasar, tempat 
wudu, jalan sekitar masjid, serta pengumpulan daun kering dan sampah. Pelaksanaan 
kegiatan didukung oleh kerja sama dengan masyarakat dan koordinasi bersama unsur 
pemerintah desa. Selain aksi kebersihan, mahasiswa mendorong penyusunan jadwal gotong 
royong rutin setiap Minggu pagi. Uraian kegiatan disusun berdasarkan pengalaman tim, 
dokumentasi foto, dan konfirmasi lisan informal dari kepala dusun mengenai keberlanjutan 
jadwal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi dan kesepakatan jadwal dapat 
menjadi dasar pengorganisasian gotong royong secara rutin di tingkat masyarakat. 
Kata kunci: Gotong Royong, Kebersihan Masjid, Kolaborasi Masyarakat, Pengabdian 
Masyarakat, Pemerintah Desa. 
 

Student Roles in Communal Work for Mosque  
and Environmental Cleanliness in Buluh Duri Village 

 
Abstract 

Mosque cleanliness and the surrounding environment are shared responsibilities that require 
community participation and coordination with local government. This article describes a 
communal clean-up at Nurun Nabawi Mosque and its surrounding area in Buluh Duri Village, 
Sipispis District, and the collaboration among university students, residents, the village head, 
and the hamlet head in supporting the activity and its continuity. The activity took place on 13 
July 2025, starting at 8:00 a.m. Western Indonesian Time. The clean-up involved 35 
participants, comprising 25 community-service students and 10 residents. The activities 
included cleaning the main prayer hall, veranda, ablution facilities, and nearby road, as well 
as collecting dry leaves and waste. The activity was supported by cooperation with residents 
and coordination with local village authorities. In addition to the clean-up, the students 
encouraged the establishment of a regular communal-work schedule for Sunday mornings. 
The account is based on the team’s experience, photographic documentation, and informal 
oral confirmation from the hamlet head regarding the continuation of the schedule. The 
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activity illustrates how collaboration and an agreed schedule can provide a basis for 
organizing recurring communal work at the community level. 
Keywords: Mutual Cooperation (Gotong Royong), Mosque Cleanliness, Community 
Collaboration, Community Service, Village Government. 
 
PENDAHULUAN 

Kebersihan masjid berkaitan erat dengan kenyamanan beribadah dan pemanfaatan 
fasilitas keagamaan secara bersama. Masjid tidak hanya menjadi tempat pelaksanaan 
ibadah, tetapi juga menjadi ruang sosial yang mempertemukan anggota masyarakat. Oleh 
karena itu, pemeliharaan kebersihan masjid dan lingkungan sekitarnya perlu dipahami 
sebagai tanggung jawab bersama yang membutuhkan keterlibatan pengurus masjid, 
jamaah, warga, dan unsur pemerintah setempat. Sejumlah kajian menghubungkan 
kebersihan masjid dengan peran pengelola, jamaah, serta penerapan perilaku hidup bersih 
di lingkungan ibadah (Sofiana et al., 2026; Suryadi & Sahrul, 2024). 

Pemeliharaan fasilitas bersama tidak cukup hanya mengandalkan kegiatan 
pembersihan sesekali. Partisipasi masyarakat juga perlu didukung oleh pembagian tanggung 
jawab dan koordinasi agar kegiatan dapat dilaksanakan secara berulang. Partisipasi tersebut 
dapat berupa sumbangan tenaga, gagasan, maupun keterlibatan dalam mengatur kegiatan 
bersama (Agustina & Pinem, 2022). Dalam pengelolaan kebersihan masjid, kerja sama 
antara pengurus, marbut, jamaah, dan masyarakat dapat membantu membagi tanggung 
jawab pemeliharaan sehingga tidak hanya dibebankan kepada satu pihak (Irfan et al., 2025). 

Gotong royong merupakan bentuk kerja sama yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan masyarakat desa. Melalui gotong royong, persoalan yang berkaitan dengan 
fasilitas umum dan lingkungan dapat ditangani secara kolektif. Berbagai kegiatan 
pengabdian masyarakat telah menerapkan aksi bersama dalam pembangunan desa, 
pembersihan lingkungan, dan peningkatan kepedulian terhadap kebersihan (Andayani et al., 
2024; Bere et al., 2025; Dahliana et al., 2023; Fadila & Kusmana, 2024). Pengalaman 
tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan kegiatan bukan hanya berkaitan dengan 
pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga dengan keterlibatan masyarakat dan 
pengorganisasian kegiatan setelah aksi bersama berlangsung. 

Kolaborasi mahasiswa dan masyarakat menjadi salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Mahasiswa dapat membantu 
menggerakkan partisipasi dan melaksanakan kegiatan secara langsung, sementara warga 
serta unsur pemerintah desa dapat berperan dalam koordinasi dan pengelolaan kegiatan 
sesuai dengan kebutuhan setempat. Dalam bidang lingkungan, kegiatan pengabdian juga 
dilakukan melalui edukasi, pengelolaan sampah, dan aksi bersama yang melibatkan 
masyarakat (Cahyono et al., 2023; Hiola et al., 2023; Junus et al., 2024; Mahendra et al., 
2024; Wardani et al., 2025). Upaya membangun kepedulian terhadap lingkungan juga dapat 
dilakukan melalui edukasi dan pembiasaan karakter peduli lingkungan, sebagaimana 
ditunjukkan dalam penerapan program Adiwiyata di sekolah (Anwar et al., 2023). Kerja sama 
semacam ini penting agar kegiatan tidak hanya berpusat pada pelaksana program, tetapi 
juga mempertimbangkan keterlibatan masyarakat yang akan melanjutkannya. 

Salah satu persoalan dalam kegiatan gotong royong adalah bagaimana menjaga 
agar partisipasi tidak berhenti setelah kegiatan selesai atau masa pengabdian mahasiswa 
berakhir. Inisiatif berbasis masjid menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan dapat 
dihubungkan dengan kepedulian lingkungan dan partisipasi masyarakat (Irfan et al., 2025; 
Paraswati & Rosyid, 2025). Dalam konteks Desa Buluh Duri, kegiatan gotong royong 
dilakukan untuk membersihkan Masjid Nurun Nabawi beserta lingkungan sekitarnya melalui 
kolaborasi mahasiswa, warga, kepala desa, dan kepala dusun. Selain pelaksanaan 
kebersihan, kegiatan ini mendorong penyusunan jadwal gotong royong rutin yang dapat 
dikelola bersama oleh masyarakat. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan 
kegiatan, bentuk kolaborasi antarpihak, serta upaya penyusunan jadwal dan informasi 
mengenai keberlanjutan gotong royong setelah masa pengabdian mahasiswa berakhir. 

https://zia-research.com/index.php/abdicendekia


Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 5 No 4 2026, hal 4400-4407 

Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia  

|| Aisyah, et.al. || Peran Mahasiswa dalam Gotong-Royong Menjaga Kebersihan Masjid…. 
 
  p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923 

4402 

METODE 
Artikel ini membahas pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan menggunakan 

analisis deskriptif. Uraian difokuskan pada kegiatan gotong royong membersihkan masjid 
dan lingkungan sekitarnya serta kolaborasi mahasiswa, warga, kepala desa, dan kepala 
dusun. Analisis deskriptif digunakan untuk menyusun informasi mengenai pelaksanaan 
kegiatan, keterlibatan pihak-pihak terkait, dan upaya pengorganisasian jadwal gotong royong 
rutin. Artikel ini merupakan uraian kegiatan pengabdian, bukan penelitian yang dirancang 
untuk menguji hubungan sebab-akibat atau mengukur dampak secara statistik. 

Kegiatan dilaksanakan pada 13 Juli 2025 mulai pukul 08.00 WIB di Masjid Nurun 
Nabawi dan area sekitarnya, Desa Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatera Utara. Kegiatan kebersihan melibatkan 35 peserta, yang terdiri atas 25 
mahasiswa pengabdian masyarakat dan 10 warga. Selain keterlibatan mahasiswa dan 
warga dalam pelaksanaan kegiatan, kolaborasi juga mencakup koordinasi dengan kepala 
desa dan kepala dusun sebagai unsur pemerintahan setempat. Rincian pembagian tugas 
formal setiap pihak tidak dicatat secara khusus dalam bahan kegiatan yang tersedia. 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak setempat dan 
pengorganisasian kegiatan bersama. Mahasiswa berkolaborasi dengan warga serta menjalin 
koordinasi dengan kepala desa dan kepala dusun untuk mendukung pelaksanaan gotong 
royong. Pengaturan kegiatan diarahkan agar pekerjaan kebersihan dapat dilaksanakan 
secara bersama dan mencakup area yang menjadi sasaran. Kolaborasi ini menjadi bagian 
penting dari pelaksanaan pengabdian karena kebersihan masjid dan lingkungan sekitar 
merupakan kepentingan bersama masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan mencakup pembersihan ruang utama masjid, teras atau 
selasar, tempat wudu, dan jalan di sekitar masjid. Peserta juga menyapu daun kering serta 
mengumpulkan sampah yang ditemukan di area kegiatan. Kegiatan dilakukan secara kolektif 
dengan melibatkan mahasiswa dan warga. Jumlah peserta dan cakupan pekerjaan diuraikan 
berdasarkan pengalaman langsung tim dan foto dokumentasi yang tersedia. 

Selain kegiatan bersih-bersih, mahasiswa mengusulkan dan membantu menyusun 
rancangan jadwal gotong royong rutin. Jadwal tersebut disepakati untuk dilaksanakan satu 
kali setiap minggu, yaitu pada Minggu pagi, melalui koordinasi dengan warga dan unsur 
setempat. Jadwal ini dimaksudkan untuk membantu mengatur pelaksanaan kegiatan secara 
berulang dan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk meneruskan gotong royong 
setelah masa pengabdian mahasiswa berakhir. Informasi mengenai keberlanjutan jadwal 
setelah mahasiswa menyelesaikan pengabdian diperoleh melalui konfirmasi lisan informal 
dari kepala dusun. 

Bahan penulisan bersumber dari pengalaman langsung tim, empat foto dokumentasi 
kegiatan, dan konfirmasi lisan informal dari kepala dusun mengenai keberlanjutan jadwal 
gotong royong. Informasi tersebut disusun ke dalam uraian mengenai pelaksanaan 
kebersihan, kolaborasi antarpihak, penyusunan jadwal mingguan, dan keberlanjutan 
kegiatan sebagaimana dilaporkan. Literatur mengenai kebersihan masjid, partisipasi 
masyarakat, gotong royong, dan program pengabdian digunakan sebagai pembanding 
dalam pembahasan. Artikel ini tidak menggunakan wawancara terstruktur, catatan kehadiran 
berkala, atau pengukuran kuantitatif terhadap perubahan tingkat kebersihan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Gotong Royong Membersihkan Masjid dan Lingkungan 

Kegiatan gotong royong di Masjid Nurun Nabawi dan lingkungan sekitarnya dilakukan 
untuk menjaga kebersihan fasilitas ibadah sekaligus area publik di sekelilingnya. Pekerjaan 
mencakup pembersihan ruang utama masjid, teras atau selasar, tempat wudu, serta jalan di 
sekitar masjid. Peserta juga menyapu daun kering dan mengumpulkan sampah yang 
terdapat di area kegiatan. Dengan cakupan tersebut, kegiatan tidak hanya berfokus pada 
bagian dalam bangunan masjid, tetapi juga memperhatikan kebersihan lingkungan yang 
digunakan bersama oleh masyarakat. 
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Pelaksanaan kegiatan melibatkan 25 mahasiswa pengabdian masyarakat dan 10 
warga. Keterlibatan mahasiswa dan warga membuat pekerjaan kebersihan dilakukan melalui 
gotong royong, bukan hanya oleh satu kelompok. Mahasiswa terlibat dalam pelaksanaan 
pekerjaan, sementara partisipasi warga menghubungkan kegiatan dengan kebutuhan 
lingkungan setempat. Dokumentasi kegiatan memperlihatkan pekerjaan pembersihan pada 
beberapa area masjid dan lingkungan sekitar. 

Gambar 1. Pembersihan area teras atau selasar Masjid Nurun Nabawi. 
 

Kegiatan bersih-bersih tersebut menjadi bentuk kontribusi langsung terhadap 
pemeliharaan fasilitas bersama. Ruang utama masjid dan tempat wudu merupakan bagian 
yang digunakan jamaah untuk melaksanakan ibadah, sedangkan jalan dan lingkungan 
sekitar merupakan ruang yang turut memengaruhi kenyamanan masyarakat. Dengan 
menangani beberapa area sekaligus, kegiatan ini menghubungkan kebersihan tempat 
ibadah dengan tanggung jawab menjaga lingkungan. 
 
Kolaborasi Mahasiswa, Warga, Kepala Desa, dan Kepala Dusun 

Kegiatan ini tidak hanya mengandalkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga 
menempatkan kolaborasi dengan warga dan unsur pemerintah setempat sebagai bagian dari 
pelaksanaan pengabdian. Berdasarkan klarifikasi penulis, warga, kepala desa, dan kepala 
dusun menjadi pihak yang diajak bekerja sama dalam kegiatan. Kolaborasi tersebut penting 
karena pemeliharaan kebersihan masjid dan lingkungan merupakan persoalan bersama 
yang membutuhkan keterlibatan masyarakat di luar kelompok mahasiswa. 

Warga terlibat langsung dalam kegiatan gotong royong bersama mahasiswa. 
Sementara itu, kerja sama dengan kepala desa dan kepala dusun menghubungkan kegiatan 
dengan unsur pemerintahan setempat. Dalam konteks pengabdian masyarakat, hubungan 
tersebut dapat mendukung koordinasi kegiatan dan membantu mengaitkan inisiatif 
mahasiswa dengan kebutuhan masyarakat. Meski demikian, bahan yang tersedia tidak 
memuat catatan pembagian tugas formal setiap pihak. Oleh sebab itu, peran para pihak 
dalam artikel ini dijelaskan berdasarkan keterlibatan dan kolaborasi yang dilaporkan, bukan 
berdasarkan rincian tugas yang tidak terdokumentasi. 

Kolaborasi antarpihak juga relevan dengan gagasan bahwa partisipasi masyarakat 
tidak terbatas pada kehadiran saat kegiatan berlangsung. Partisipasi dapat mencakup 
sumbangan tenaga, dukungan koordinasi, dan keterlibatan dalam menyepakati bentuk 
kegiatan bersama (Agustina & Pinem, 2022). Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 
juga menunjukkan bahwa aksi kolektif dan keterlibatan warga merupakan unsur penting 
dalam pelaksanaan program di tingkat desa (Andayani et al., 2024; Dahliana et al., 2023). 
Dalam kegiatan di Desa Buluh Duri, kerja sama mahasiswa, warga, kepala desa, dan kepala 
dusun menjadi bagian dari upaya membangun tanggung jawab bersama terhadap 
kebersihan masjid dan lingkungannya. 
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Penyusunan Jadwal Gotong Royong Rutin 
Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan, gotong royong di 

lingkungan tersebut belum memiliki jadwal rutin yang terorganisasi. Mahasiswa kemudian 
mengusulkan dan membantu menyusun rancangan kegiatan mingguan bersama 
masyarakat. Jadwal tersebut disepakati untuk dilaksanakan setiap Minggu pagi melalui 
koordinasi dengan warga dan pihak setempat. Penyusunan jadwal menjadi luaran 
pengorganisasian dari kegiatan karena memberikan waktu pelaksanaan yang lebih jelas bagi 
gotong royong. 

Jadwal rutin dapat membantu masyarakat mengatur waktu dan mempersiapkan 
pelaksanaan pekerjaan bersama. Kegiatan bersih-bersih yang dilakukan satu kali dapat 
menyelesaikan pekerjaan pada hari tersebut, tetapi keberlanjutan pemeliharaan 
membutuhkan pengaturan yang dapat diikuti setelah kegiatan awal berakhir. Dalam hal ini, 
mahasiswa tidak hanya berpartisipasi dalam membersihkan masjid dan lingkungan, tetapi 
juga mendorong terbentuknya pola kegiatan yang dapat dilanjutkan masyarakat. 

Gambar 2. Gotong royong membersihkan jalan dan lingkungan sekitar Desa Buluh Duri. 
 

Pengorganisasian kegiatan melalui jadwal berkaitan dengan pengalaman pengabdian 
masyarakat lain yang menekankan kerja kolektif dan pelaksanaan kegiatan secara 
terencana (Andayani et al., 2024; Fadila & Kusmana, 2024). Dalam konteks Desa Buluh 
Duri, kesepakatan jadwal mingguan menjadi langkah untuk menghubungkan aksi kebersihan 
dengan rutinitas masyarakat. Keberadaan jadwal tidak dengan sendirinya menjamin 
kehadiran warga setiap minggu, tetapi dapat memberikan dasar koordinasi bagi pihak-pihak 
yang ingin melanjutkan kegiatan. 
 
Kebersihan Masjid sebagai Tanggung Jawab Bersama 

Kebersihan masjid mempunyai dimensi fisik, sosial, dan keagamaan. Fasilitas yang 
bersih mendukung kenyamanan jamaah, sedangkan pemeliharaan yang dilakukan secara 
bersama dapat memperkuat kepedulian terhadap ruang yang digunakan masyarakat. Kajian 
tentang pengelolaan kebersihan masjid menunjukkan pentingnya keterlibatan pengelola, 
jamaah, dan masyarakat dalam menjaga fasilitas ibadah (Irfan et al., 2025; Suryadi & Sahrul, 
2024). Kegiatan di Desa Buluh Duri sejalan dengan prinsip tanggung jawab bersama 
tersebut melalui pembersihan ruang utama masjid dan fasilitas pendukungnya. 
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Gambar 3. Kegiatan gotong royong membersihkan ruang utama Masjid Nurun Nabawi. 
 

Pembersihan ruang utama masjid dilakukan bersamaan dengan pemeliharaan 
fasilitas pendukung dan lingkungan luar. Pembersihan tempat wudu, misalnya, memperluas 
perhatian terhadap fasilitas yang digunakan jamaah sebelum melaksanakan salat. 
Sementara itu, pembersihan jalan dan lingkungan sekitar menunjukkan bahwa kepedulian 
terhadap kebersihan tidak berhenti pada bagian dalam bangunan. Berbagai program 
pengabdian di bidang lingkungan menghubungkan aksi langsung dengan peningkatan 
kesadaran dan penanganan persoalan kebersihan (Cahyono et al., 2023; Hiola et al., 2023; 
Mahendra et al., 2024; Wardani et al., 2025). 

Gambar 4. Kegiatan gotong royong membersihkan area tempat wudu Masjid Nurun Nabawi. 
 

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa gotong royong dapat menjadi sarana untuk 
menghubungkan kepentingan praktis dengan kolaborasi sosial. Pekerjaan kebersihan 
memberikan kontribusi langsung terhadap pemeliharaan fasilitas bersama, sementara kerja 
sama antarpihak membuka ruang bagi masyarakat untuk ikut terlibat dalam 
pengorganisasian kegiatan. Praktik kebersihan berbasis masjid juga dapat dikaitkan dengan 
upaya memperkuat kepedulian sosial dan lingkungan (Paraswati & Rosyid, 2025; Sofiana et 
al., 2026). 
 
Keberlanjutan Kegiatan setelah Pengabdian Mahasiswa 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan ini adalah informasi mengenai 
keberlanjutan jadwal gotong royong setelah mahasiswa menyelesaikan pengabdian. 
Berdasarkan konfirmasi lisan informal dari kepala dusun, kegiatan mingguan dilaporkan 
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tetap berlangsung pada Minggu pagi. Koordinasi kegiatan dilanjutkan melalui unsur 
setempat, khususnya pengurus masjid dan kepala dusun, dengan keterlibatan warga. 
Informasi tersebut menunjukkan adanya laporan mengenai kelanjutan kegiatan setelah masa 
keterlibatan langsung mahasiswa berakhir. 

Keberlanjutan tersebut perlu dipahami sesuai dengan sumber informasi yang 
tersedia. Artikel ini tidak memiliki catatan kehadiran mingguan, dokumentasi untuk setiap 
pelaksanaan setelah pengabdian berakhir, atau hasil pengukuran kebersihan dari waktu ke 
waktu. Karena itu, keberlanjutan dijelaskan sebagai informasi yang dikonfirmasi secara lisan 
oleh kepala dusun, bukan sebagai hasil pemantauan sistematis atas seluruh pelaksanaan 
kegiatan. Meskipun demikian, adanya jadwal mingguan dan koordinasi dengan unsur 
setempat memberikan dasar untuk melanjutkan kegiatan gotong royong. 

Pengalaman ini menegaskan bahwa luaran pengabdian masyarakat tidak hanya 
berupa pekerjaan yang diselesaikan pada hari kegiatan, tetapi juga dapat mencakup 
mekanisme yang disepakati untuk mendukung kegiatan berulang. Jadwal Minggu pagi 
menyediakan kerangka pelaksanaan, sementara kolaborasi warga dan unsur pemerintah 
setempat dapat membantu menjaga koordinasi. Praktik pengelolaan kebersihan berbasis 
masyarakat juga menunjukkan pentingnya partisipasi dan pengorganisasian lokal untuk 
mendukung upaya pemeliharaan lingkungan (Irfan et al., 2025; Paraswati & Rosyid, 2025). 

Untuk kegiatan berikutnya, pencatatan sederhana mengenai tanggal pelaksanaan, 
jenis pekerjaan, jumlah peserta, dan dokumentasi foto dapat membantu pengurus serta 
koordinator lokal meninjau perkembangan kegiatan. Catatan tersebut juga memungkinkan 
pelaporan keberlanjutan dilakukan dengan lebih jelas. Saran ini merupakan rekomendasi 
untuk pelaksanaan mendatang, bukan pernyataan bahwa sistem pencatatan tersebut telah 
diterapkan di Desa Buluh Duri. 

Secara keseluruhan, kegiatan gotong royong di Masjid Nurun Nabawi memadukan 
aksi kebersihan langsung dengan kolaborasi mahasiswa, warga, kepala desa, dan kepala 
dusun. Luaran yang dapat dijelaskan berdasarkan informasi tersedia adalah pelaksanaan 
kerja bersama untuk membersihkan beberapa area dan penyusunan jadwal mingguan yang 
dilaporkan tetap berjalan setelah masa pengabdian berakhir. Tidak tersedia pengukuran 
kuantitatif untuk menyimpulkan besarnya perubahan kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, 
kontribusi utama kegiatan ini terletak pada pelaksanaan gotong royong dan upaya 
pengorganisasian partisipasi masyarakat. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan gotong royong di Masjid Nurun Nabawi dan lingkungan sekitarnya 
dilaksanakan melalui kerja sama mahasiswa dan warga serta kolaborasi dengan kepala 
desa dan kepala dusun. Kegiatan mencakup pembersihan ruang utama masjid, teras atau 
selasar, tempat wudu, jalan sekitar, serta pengumpulan daun kering dan sampah. Selain aksi 
kebersihan, mahasiswa mendorong penyusunan jadwal gotong royong rutin setiap Minggu 
pagi sebagai dasar pengorganisasian kegiatan bersama. Berdasarkan konfirmasi lisan 
informal dari kepala dusun, jadwal tersebut dilaporkan tetap berjalan setelah masa 
pengabdian mahasiswa berakhir. Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini tidak hanya 
berupa pembersihan fasilitas bersama, tetapi juga upaya membangun rutinitas melalui 
kolaborasi masyarakat dan koordinasi setempat. Pencatatan pelaksanaan secara berkala 
disarankan untuk memperkuat pemantauan keberlanjutan kegiatan pada masa mendatang. 
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